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Khutbah Rabiul Awwal 1 

حمُتَفَرِّدٰ بٰ  رٰه * الَ دٰ فِٰ قَهح حمُتَوحَِّ لٰكٰ مَنح آسَفَه* الَ حمُهح نح خَالفََه * الَ حمُنحتَقٰمٰ مٰمَّ ٰ ال دُ لِٰلّه مَح َدُهُ حَْحدَ مُعحتََفٍٰ الَْح حْح
َ
رٰه * أ مح

َ
عٰزِّ أ

تاَهُ 
َ
فٰرٍ مٰنح قَبٰيححٰ مَا أ تغَح ا جَناَهُ * مُسح تَقٰيحلٍ مٰمَّ لََهُ * مُسح وح

َ
يحكَ لَٰ * بمَٰا أ دَهُ لََ شََٰ ُ وحَح َ إٰلََّ الِلّه نح لََ إلٰٰه

َ
هَدُ أ شح

َ
 * وَأ

نَّ 
َ
هَدُ أ شح

َ
يحهٰ * وَأ تََٰ

لُ الحكََفرُٰ وَيَفح ا يَقُوح لََصٍ بعَٰيحدًا عَمَّ لَ إخٰح ٍ لََ شَكَّ فٰيحه * وَقَوح لُُٰ  شَهَادَةَ يقَٰيْح دًا عَبحدُهُ وَرسَُوح  مُُمََّ
فحضَلَ  ئحتمََنهَُ عََله الحغَ ا

َ
دٍ وعَََله آلٰٰٰ* أ ُ  وسََلَّمَ عََله سَيِّدٰناَ مُُمََّ اهُ مٰنح كُُِّ دَنسٍَ وَعَيحبٍ * صَلََّّ الِلّه لَوَاتٰ يحبٰ * وَبرََّ الصَّ

لََهَا  عح
َ
نٰه مَناَزٰلٰ الحكَرَامَةٰ وَأ سح

َ
حَلَّهُمح أ

َ
زحكههَا * وَأ

َ
 * وَأ

لٰمُوح  نحتُمح مُسح
َ
تُنَّ اٰلََّ وَأ قُوحا الَله حَقَّ تُقَاتهٰٰ  وَلََ تَمُوح نَ اٰتَّ لٰمُوح حمُسح هَا ال ا بَعحدُ, فَياَ ايَُّ مَّ

َ
 نَ أ

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh 

Alhamdulillah, saat ini kita berapa pada Jumat pertama dari suatu bulan yang sangat 

istimewa, bulan Robiul Awwal yang mulia. Bulan yang menjadi saksi kelahiran Baginda 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Para pecinta nabi di segala penjuru dunia menyambut bulan ini 

dengan penuh syukur dan suka cita, dan memang demikianlah Allah جل جلاله memerintahkan 

kita. Di dalam Al-Quran Allah جل جلاله berfirman: 

رحَُوا  َتٰهٰ فبَٰذَلكَٰ فلَحيَفح ٰ وَبرٰحَْح لٰ الِلَّّ  بٰفَضح
 قلُح

Katakanlah: "Dengan karunia. Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu mereka 

bergembira.” (QS Yunus 158) 

Ayat ini memerintahkan kita untuk berbahagia ketika mendapatkan rahmat dan karunia 

Allah صلى الله عليه وسلم. Lantas, adakah karunia dan nikmat yang lebih agung daripada kelahiran 

Baginda Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم? Maka sudah sepatutnya kita jadikan bulan ini bulan 

untuk bersyukur dan bersuka cita.  

Saudara, tahukan Anda siapa orang yang paling beruntung di akhir zaman? Orang yang 

paling beruntung di zaman ini bukan yang paling terkenal, bukan orang yang paling 

dipatuhi banyak orang, bukan pula yang paling banyak hartanya. Orang yang paling 

beruntung di zaman ini adalah yang paling banyak mengamalkan sunah-sunah yang 

telah umat. Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 

فحسَدَ النَّاسُ مٰنح بَ 
َ
لٰحُونَ مَا أ ينَ يصُح ٰ  غَرٰيبًا وَيَرحجٰعُ غَرٰيبًا فَطُوبََ للٰحغُرَبَاءٰ الََّّ

َ
ينَ بدََأ  عحدٰي مٰنح سُنَّتٰ إنَّٰ الدِّ

Sungguh agama muncul dalam keadaan asing dan akan kembali asing. Maka 

beruntunglah orang-orang asing, yaitu orang-orang yang membaguskan sunnahku 

yang telah dirusak manusia. (HR Turmudzi) 

Jadilah orang asing di zaman ini saudara, bukan dengan cara berpenampilan aneh atau 

berprilaku tidak lazim. Jadilah asing dengan selalu menjaga sunah Nabi صلى الله عليه وسلم yang banyak 

dilupakan. Ketika kebanyakan umat Islam malu untuk berpakaian seperti cara 

berpakaian Nabi, jadilah Anda orang yang berbangga berpakaian Islami. Ketika 
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kebanyakan orang mulai meninggalkan sunah-sunah nabi, jadilah Anda pelopor untuk 

mengenalkan sunah-sunah itu kepada masyarakat. Jangan takut dikucilkan, jangan takut 

menjadi tidak terkenal, sebab itulah orang asing yang beruntung di akhir zaman ini. 

Dalam suatu riwayat para sahabat bertanya kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, “Siapa yang dimaksud 

dengan guroba (orang-orang asing)” maka Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

نح يطُٰيعُهُمح  ثََُ مٰمَّ كح
َ
ناَسٰ سُوءٍ كَثٰيٍر مَنح يَعحصٰيهٰمح أ

ُ
ناَسٌ صَالْٰوُنَ فِٰ أ

ُ
 أ

Manusia-manusia sholeh yang berada di antara manusia-manusia yang buruk 

prilakunya. Yang menentangnya lebih banyak daripada yang taat kepadanya. (HR 

Ahmad) 

Maasyirol Muslimin Rahimakumulloh 

Di antara sunah Nabi صلى الله عليه وسلم yang banyak ditinggalkan umat Islam adalah menjaga tutur 

kata dengan baik. Rasulullah صلى الله عليه وسلم tidak pernah berkata-kata kasar kepada siapa pun 

bahkan kepada musuhnya. Sahabat Anas RA yang telah melayani Nabi  صلى الله عليه وسلم selama 

sepuluh tahun pernah menggambarkan bagaimana kelembutan tutur kata Nabi صلى الله عليه وسلم. 

Beliau berkata: 

اناً اشًا وَلََ لعََّ ُ عَليَحهٰ وسََلَّمَ سَبَّاباً وَلََ فَحَّ  لمَح يكَُنح النَّبُِّٰ صَلََّّ الِلَّّ

Nabi صلى الله عليه وسلم tidak suka mencela, tidak suka berkata kotor, tidak pula suka melaknat. (HR 

Bukhari) 

Ketika kaum musyrik melukai kening Baginda Nabi  صلى الله عليه وسلم sehingga darah mengalir ke 

wajah Beliau, salah seorang sahabat berkata: 

 ياَ رسَُولَ الٰله ، ادحعُ  الَله عَليَحهٰمح 

Ya Rasulullah, berdoalah kepada Allah untuk kehancuran mereka. 

Maka, Nabi صلى الله عليه وسلم menjawab: 

دٰ  َةّ ، الَلَّهُمَّ اهح اناً ، وَلكَٰنح بَعَثنَِٰ دَاعٰيةَّ وَرحَْح اناً وَلََ لعََّ  قوَحمِٰ فَإٰنَّهُمح لََ يَعحلَمُونَ  إنَّٰ الَله تَعَالََ لمَح يَبحعَثحنِٰ طَعَّ

Sesungguhnya Allah tidak mengutusku sebagai orang yang suka mencaci tidak pula 

sebagai orang yang suka melaknat. Akan tetapi Allah megutusku sebagai pendakwah 

dan sebagai penebar  rahmat. Ya Allah, berilah hidayah kepada kaumku 

sesungguhnya mereka tidak mengetahui. (HR Baihaqi) 

Perhatikan bagaimana Nabi صلى الله عليه وسلم membalas keburukan kaumnya dengan doa untuk 

kebaikan mereka. Jika kepada kaum kafir saja Nabi صلى الله عليه وسلم sangat menjaga perkataan dan 

doanya, maka bagaimana dengan perlakuan kepada umat Islam? Tentu lebih lembut lagi. 
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Inilah sunah Nabi صلى الله عليه وسلم yang mulai pudar. Perhatikan bagaimana diskusi yang banyak 

terjadi di berbagai media sosial maupun media masa. Sudah biasa kita melihat saling 

hujat, saling caci, saling tuduh, saling sindir, saling memberikan julukan yang buruk. 

Yang lebih memprihatinkan kebanyakan hal itu dilakukan kepada sesama muslim hanya 

karena perbedaan pendapat saja. 

Hati-hati dengan perbuatan itu saudara. Sebab banyak bicara dan saling merendahkan 

adalah perbuatan yang sangat dimurkai Nabi صلى الله عليه وسلم. Tahukah anda siapa yang paling 

dibenci oleh Nabi? Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

حمُتَفَيحهٰقُونَ  ثاَرُونَ ال ح لََقًا الثََّ خح
َ
خٰرَةٰ مَسَاوٰيكُمح أ بحعَدَكُمح مٰنِِّ فِٰ الْح

َ
بحغَضَكُمح إٰلَََّ وَأ

َ
قوُنَ وَإنَّٰ أ حمُتشََدِّ  ال

Sesungguhnya orang yang paling aku benci di antara kalian dan yang paling jauh 

dariku di akhirat kelak  adalah yang paling jelek akhlaknya, banyak bicara, sombong, 

dan suka merendahkan. (HR Ahmad) 

Sebanyak apapun lisan kita bershalawat kepada Nabi صلى الله عليه وسلم, sebanyak apapun kita 

membaca sejarah maulid Nabi, semua itu akan sia-sia jika mulut kita selalu digunakan 

untuk mencaci dan merendahkan orang lain. Jika demikian, maka kita akan menjadi 

golongan yang dibenci oleh Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Naudzu Billahi min dzalik. 

Maka, Di bulan yang mulia ini, marilah kita mulai menghidupkan lagi sunah-sunah Nabi 

 Mulai dari menjaga ucapan kita. Jangan keluar dari mulut dan tulisan kita kecuali .صلى الله عليه وسلم

shalawat kepada Nabi, kecuali dzikir, kecuali kata-kata yang baik. Dengan berusaha 

menghidupkan sunah ini, semoga kita tergolong kepada orang-orang yang dicintai oleh 

Nabi صلى الله عليه وسلم.. Ammin ya Robbal Alamiin. 

 

سَنَ   إٰنَّ  حح
َ
لُ   بٰهٰ   جَرهى   مَا  أ تحقَنَ *    الحقَوح

َ
لُ   قَبٰلهَُ   مَا   وَأ لُ   الحعَقح مُ *    وَاحلْوَح لُ   احلمَنُّ   لَُٰ   مَنح   كََلَ وح عُوحذُ باٰلٰله مٰنَ    وَالطَّ

َ
* أ

يحطَانٰ الرجّٰيحم* َ ﴿  الشَّ خَٰرَ وَذَكَرَ الِلَّّ مَ الْح َوح َ وَالْح وَةٌ حَسَنةٌَ لمَٰنح كََنَ يرَحجُو الِلَّّ سح
ُ
ٰ أ   لقََدح كََنَ لكَُمح فِٰ رسَُولٰ الِلَّّ

 [ 21]الأحزاب:  ﴾كَثٰيًرا 

 َ رٰ الْح كح آنٰ الحعَظٰيحمٰ، وَنَفَعَنِٰح وَإٰيَّاكُمح بمَٰا فٰيحهٰ مٰنَ احلْياَتٰ وَالَِّّ لَٰح وَلكَُمح فِٰ الحقُرح لِٰ باَركََ الُله  لُ قَوح قُوح
َ
أ كٰيحمٰ، 

حمُسح  ال وَلِٰمَٰيحعٰ  يحكُمح  وَلوَٰالٰدٰ يَّ  وَلوَٰالٰدَ وَلكَُمح  لَٰح  الحعَظٰيحم  الَله  فٰرُ  تغَح سح
َ
وَأ الحغَفُوحرُ  هَذَا  هُوَ  إٰنَّهُ  فٰرُوحه  تغَح فاَسح لٰمٰيْح 

حرحَٰيح   مال

 

 الخطبة الثانية 
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مَرَ 
َ
اً كَمَا أ دُ لِٰلّٰ حَْحداً كَثٰيرح مَح يحكَ لَُٰ إرٰحغََماً لمَٰنح جَحَدَ بٰهٰ وَكَفَرَ   •الَْح دَهُ لََ شََٰ  إٰلََٰ إٰلََّ الُله وحَح

لََّ
َ
هَدُ أ شح

َ
هَدُ   •وَأ شح

َ
وَأ

لَََئقٰٰ وَالحبشََٰ  لُُٰ سَيِّدُ الخح عَبحدُهُ وَرسَُوح داً  لََناَ مُُمََّ نَّ سَيِّدَناَ وَنبَٰيَّناَ وَمَوح
َ
الَلَّهُمَّ صَلِّ وسََلِّمح وَباَركٰح عََلَ سَيِّدٰناَ    •أ

حَابهٰٰ مَصَابٰيححٰ الحغُرَرٰ  صح
َ
دٍ وعَََلَ آلٰٰٰ وَأ لََناَ مُُمََّ  •وَنبَٰيِّناَ وَمَوح

وٰ وَفضُُوحلٰ  وَى الٰله, عٰباَدَ الٰله اٰتَّقُوا الَله تَعَالََ مٰنح سٰمَاع ٰاللَّغح وحصٰيكُمح وَنَفحسيح بٰتَقح
ُ
ا بَعحدُ أ مَّ

َ
بََ   أ وَانحتهَُوا   •الخح

ا نَهَاكُمح عَنحهُ وَزجََر سٰهٰ  •عَمَّ  فٰيحهٰ بٰنَفح
َ
رٍ بدََأ مح

َ
مَرَكُمح بٰأ

َ
نَّ الَله أ

َ
ا أ لمَُوح سٰهٰ  •وَاعح حمُسَبِّحَةٰ بٰقُدح  • وَثنََّٰ بمَٰلََئكَٰتٰهٰ ال

حسٰهٰ  نَ مٰنح برَٰيَّةٰ جٰنِّهٰ وَإنٰ مٰنُوح حمُؤح هَا ال يُّ
َ
ثَ بٰكُمح أ

نَ عََلَ    •فَقَالَ تَعَالََ مُُحبٰاً وَآمٰرًا   •وَثلََّ إٰنَّ الَله وَمَلََئكَٰتهَُ يصَُلُّوح
يحنَ آمَنُوحا صَلُّ  ٰ هَا الََّّ ياَ آيُّ لٰيحماً النَّبِِّٰ  تسَح لََناَ   •وحا عَلَيحهٰ وسََلِّمُوحا  الَلهُّمَّ صَلِّ وسََلِّمح وَباَرٰكح عََلَ سَيِّدٰناَ وَنبَٰيِّناَ وَمَوح

دٍ  ٰ وعَََلَ آلٰ مُُمََّ رَتيَْح حهٰجح ٰ وصََاحٰبٰ ال رََمَيْح دٍ إٰمَامٰ الْح نَ مٰنحهُ شَفَاعَةً صَلُّوحا عَلَيحهٰ وسََلِّمُوحا    •مُُمََّ اجُوح هَا الرَّ يُّ
َ
فَياَ أ

لٰيحماً  دٍ   •تسَح لََناَ مُُمََّ دٍ   •الَلهُّمَّ صَلِّ وسََلِّمح وَباَركٰح عََلَ سَيِّدٰناَ وَنبَٰيِّناَ وَمَوح ٰ وعَََلَ آلٰ مُُمََّ ةٰ الحعَيْح  • نوُحرٰ الحقَلحبٰ وَقرَُّ
ياَ جَََالٰٰٰ صَلُّوحا عَلَيحهٰ  نَ إٰلََ رُؤح تاَقُوح حمُشح هَا ال يُّ

َ
لٰيحماً فَياَ أ َة  • وسََلِّمُوحا تسَح ة   •الَلهُّمَّ صَلِّ عََلَ نبَِِّٰ الرَّحْح مَّ

ُ  • وشََفٰيحعٰ الأح
ه صَاهُ كٰتاَبكَُ وضََمَّ حح

َ
وَأ حَاطَ بهٰٰ عٰلحمُكَ 

َ
أ مَا  ة  •عَدَدَ  هُ فِٰح كُُِّ مُهٰمَّ وَمَنح نصََََ حَابهٰٰ  صح

َ
خُصُوحصاً    •وعَََلَ آلٰٰٰ وَأ

لٰ الحعَرٰيحق صح
َ يحق  •مٰنحهُمح ذٰي الأح دِّ رٍ الصِّ بِٰ بكَح

َ
َ سَيِّدٰناَ أ مٰنٰيْح حمُؤح ٰ ال مٰيرح

َ
ابٰ   •أ وَّ

َ اهٰدٰ الأح وَاب  •وعَََلَ الزَّ  •الَنَّاطٰقٰ باٰلصَّ
اب طََّ صٍ عُمَرَ بحنٰ الخح بِٰ حَفح

َ
َ سَيِّدٰناَ أ مٰنٰيْح حمُؤح ٰ ال مٰيرح

َ
آن  •أ َ    •وعَََلَ جَامٰعٰ الحقُرح مٰنٰيْح حمُؤح ٰ ال مٰيرح

َ
سَيِّدٰناَ عُثحمَانَ بحنٰ أ

ان الحغَالٰب  •عَفَّ الٰله  سَدٰ 
َ
أ طَالٰب  •وعَََلَ  بِٰ 

َ
أ بحنٰ   ِّ عََلٰ سَيِّدٰناَ   َ مٰنٰيْح حمُؤح ال  ٰ مٰيرح

َ
دٍ    •أ مُُمََّ بِٰ 

َ
أ يِّدَيحنٰ  السَّ يحهٰ  وَلَدَ وعَََلَ 

سَُيْح  بِٰح عَبحدٰ الٰله الْح
َ
سََنٰ وَأ لٰ بٰنحتٰ الرَّسُوحل  •الْح َتُوح رَاءٰ الْح هٰمَا الزَّهح مِّ

ُ
ٰ عٰنحدَ الٰله    •وعَََلَ أ مَيْح حمُعَظَّ يحهٰ ال وعَََلَ عَمَّ

رحجَاس  •وَالنَّاس
َ وَالأح نسَٰ  َ الدح مٰنَ  رَيحنٰ  حمُطَهَّ الحعَبَّاس  •ال لٰ  الحفَضح وَأبِٰح  زَةٰ  مَح الْح عَمَارَةَ  بِٰح 

َ
ةٰ   •أ الحعَشََ بقَٰيَّةٰ  وعَََلَ 

ةٰ  َ حمُبشََّ جَرَة  •ال يحنَ باَيَعُوحهُ تََحتَ الشَّ ٰ وََاريٰ الزُّ   •الََّّ يَرح  •بَيرح طَلححَةَ الحفَيَّاضٰ وَالْح حهُدَى وسََعٰيحدٰ الخح دٰ ال وَعَبحدٰ   •وسََعح
اكٰر كِِّٰ الشَّ َنٰ الزَّ اهٰر  •الرَّحْح اهٰدٰ الزَّ بِٰح عُبَيحدَةَ الزَّ

َ
يحن  •وَأ مٰ الدِّ َ إٰلََ يوَح َعٰيْح جَح

َ
وَانُ الٰله تَعَالََ عَلَيحهٰمح أ الَلَّهُمّ   •رضٰح

وَاتٰ  مح
َ وَالأح مٰنحهُمح  ياَءٰ  حح

َ الأح لٰمَاتٰ  حمُسح وَال  َ لٰمٰيْح حمُسح وَال مٰناَتٰ  حمُؤح وَال  َ مٰنٰيْح للٰحمُؤح فٰرح  يحبُ   •اغح مُُٰ قرَٰيحبٌ  إٰنَّكَ  رَبَّناَ 
عَوَات ات  •الدَّ حمُهٰمَّ اَجَاتٰ ياَ كََفَِٰ ال احْٰٰيْح   •ياَ قاَضَِٰ الْح رححَمَ الرَّ

َ
َتٰكَ ياَ أ حمُسح   •بٰرحَْح لََمَ وَال سٰح عٰزَّ الْح

َ
 •لٰمٰيْ الَلَّهُمَّ أ

كٰيْح  ٰ حمُشح وَال حمُبحتدَٰعَةَ  وَال الحكَفَرَةَ  ذُلٰ  لهَُمح   •وَاخح شَمح شَتِّتح  جََحعَهُمح   •الَلهُّمَّ  قح  مَزِّ دٰياَرهَُمح   •الَلَّهُمَّ   رح  دَمِّ  • الَلهُّمَّ 
دٍ  د  •الَلهُّمَّ انحصَُح مَنح نصََََ دٰيحنَ مُُمََّ ذُلح مَنح خَذَلَ دٰيحنَ مُُمََّ مَئٰنَّةً وسََائرَٰ    •وَاخح تَناَ هَذٰهٰ آمٰنةَّ مُطح َ عَلٰ اللهُّمَّ بلَْح وَاجح

لٰمٰيْح  حمُسح انٰ ال َ حمُسَ   •بلُْح اةٰ وَال اجٰ وَالحغُزَّ جَُّ لََمَةَ وَالحعَافٰيةََ عَلَيحناَ وعَََلَ عَبٰيحدٰكَ الْح َ وَالسَّ تَح تُبٰ اللَّهُمَّ السِّ  • افرٰٰيحنوَاكح
كَ وَبََحرٰكَ وجََوِّ  َعٰيْح فِٰ برِّٰ جَح

َ
دٍ أ ةٰ مُُمََّ مَّ

ُ
خٰرَةٰ حَسَنةًَ وَقٰناَ عَذَابَ النَّار   •كَ مٰنح أ نحياَ حَسَنةًَ وَفِٰ الْح  • رَبَّناَ آتٰناَ فِٰ الدُّ

وَاتٰ  مح
َ ياَءٰ مٰنحهُمح وَالأح حح

َ مٰنَاتٰ الأح حمُؤح َ وَال مٰنٰيْح فٰرح للٰحمُؤح احْٰٰيْح   •وَاغح رححَمٰ الرَّ
َ
َتٰكَ ياَ أ طَ    •برٰحَْح الَلَّهُمَّ ارحفَعح عَنَّا الحقَحح

َلََءٰ  الْح نحوَاعٰ 
َ
أ حوَباَءَ وسََائرَٰ  وَال وَالحفٰتَََ  وَحرَ  وَالِح ةً   •وَالحغَلََءَ  عََمَّ  َ لٰمٰيْح حمُسح ال انٰ  َ بلُْح وَمٰنح  ةً  ناَ خَاصَّ بلََْٰ الَلَّهُمَّ   •مٰنح 

المٰٰ  َ وَالظَّ َاغٰيْح َ وَالْح اغٰيْح حمُعحتدَٰيحنَ بمَٰا شٰئحتَ وَكَيحفَ شٰئحتَ ادحفَعح عَنَّا شَََّ الطَّ َ وَال فٍ   •يْح َ آجٰلٍ فِٰح لطُح عََجٰلًَ غَيرح
َةَ وَلََ تََحعَلحناَ مٰنَ الحقَانطٰٰيْح   •وعَََفٰيةَ قٰناَ الحغَيحثَ وَالرَّحْح َةَ وَلََ تََحعَلحناَ مٰنَ    •الَلهُّمَّ اسح قٰناَ الحغَيحثَ وَالرَّحْح الَلهُّمَّ اسح

نٰيْح  •الْيسٰٰيْح  ناَ باٰلسِّ خُذح
ح
َةَ وَلََ تأَ قٰنَا الحغَيحثَ وَالرَّحْح رححَمَ ا •الَلهُّمَّ اسح

َ
غٰثحناَ ياَ أ

َ
قٰناَ وَأ  لرَاحْٰٰيْح  اللهُّمَّ اسح
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َ   •عٰباَدَ الله حمُنحكَرٰ وَالْح شَاءٰ وَال بََ وَيَنحهََ عَنٰ الحفَحح سَانٰ وَإٰيتاَءٰ ذٰي الحقُرح حٰح لٰ وَالْح مُرُ بٰالحعَدح
ح
َ يأَ ٰ يعَٰظُكُمح }إٰنَّ الِلَّّ

غْح
كُمح  كُرح رُونَ{ وَاذحكُرُوحا الَله الحعَظٰيحم يذَح كُرُوا لَُٰ عََلَ نٰعَمٰهٰ يزَدٰحكُمح  • لعََلَّكُمح تذََكَّ لَكُمح  •وَاشح فٰرح فٰرُوحهُ يَغح تَغح وَاسح

بَح  كح
َ
رُ الٰله أ كح  وَلََّٰ

 


